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Abstract

Figh, as a vast field of study, often gives rise to various issues and differences in views among its schools of thought.
Scholars' perspectives on figh issues aim to enrich understanding options, not to cause division. The existence of schools
of thought is important for the lay Muslim community in understanding Islamic law, as it aids in interpreting the Qur'an
and Hadith for everyday matters. Presently, information delivery can be quick and easy, one way being through question-
and-answer applications or Question Answering Systems (QAS) related to topics users want to know about. Therefore,
this research aims to create a web-based QAS about the figh of the four schools of thought using LangChain technology
and the Large Language Model (LLM). LangChain and LLM models are capable of providing answers to questions
related to Portable Document Format (PDF) files. The QAS is trained using a dataset consisting of PDF files and
leverages LLM models to generate relevant text responses to user queries. The developed system successfully responds to
users with testing using BERTScore, achieving an average precision of 80%, recall of 81%, and an F1 score of 81%.
Meanwhile, ROUGEScore got an average value from ROUGE-1 of 56%, 58%, and 56%, ROUGE-2 of 33%, 33%, 33%,
and ROUGE-L of 43%, 44%, and 43%.
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Abstrak

Fikih sebagai ilmu yang luas, terkadang menimbulkan beragam persoalan dan perbedaan pandangan antara madzhab-
madzhabnya. Tujuan pandangan ulama tentang isu-isu fikih adalah untuk memperkaya opsi pemahaman, bukan
menyebabkan perpecahan. Keberadaan mazhab penting bagi umat Islam awam dalam memahami hukum Islam, karena
membantu dalam menafsirkan Al-Qur'an dan Hadits untuk masalah sehari-hari. Pengiriman informasi saat ini dapat
dilakukan dengan cepat dan mudah, salah satunya melalui aplikasi tanya jawab atau Question Answering System (QAS)
terkait materi yang ingin diketahui oleh pengguna. Sehingga pada penelitian ini bertujuan membuat sebuah QAS berbasis
web tentang fikih empat madzhab menggunakan teknologi LangChain dan Large Language Model (LLM). LangChain
dan model LLM mampu memberikan jawaban atas pertanyaan terkait file Portable Document Format (PDF). QAS
dilatih menggunakan kumpulan data berupa file PDF serta memanfaatkan model LLM untuk menghasilkan respons teks
yang relevan terhadap pertanyaan yang diajukan oleh pengguna. Sistem yang telah dikembangkan berhasil memberikan
respons kepada pengguna dengan pengujian menggunakan BERTScore yang mendapatkan nilai rata-rata dari precision
sebesar 80%, recall sebesar 81%, dan f-1 score sebesar 81%. Sedangkan ROUGEScore mendapatkan nilai rata-rata dari
ROUGE-1 sebesar 56%, 58%, dan 56%, ROUGE-2 sebesar 33%, 33%, 33%, dan ROUGE-L sebesar 43%, 44%, dan
43%.

Kata Kunci: BERTScore, Fikih Empat Madzhab, Langchain, LLM, Question Answering Systems

1. PENDAHULUAN

Agama lIslam dianggap sebagai agama yang komprehensif dan lengkap di antara agama-agama
lainnya. Kehadirannya mencakup setiap aspek kehidupan manusia, mulai dari tahap awal kehidupan di dalam
kandungan ibu hingga kembali ke alam akhirat. Ini mencakup kegiatan sehari-hari manusia seperti makan,
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minum, tidur, dan interaksi dengan sesama muslim dan manusia pada umumnya. Kelebihan agama islam
terletak pada kesempurnaannya, di mana hukum dan normanya dianggap lengkap, menyeluruh, dan
merupakan penutup ajaran-ajaran agama Islam yang terdapat dalam ayat terakhir [1].

Dalam agama Islam, terdapat prinsip-prinsip yang terstruktur dalam ilmu-ilmu keislaman, yang
membentuk suatu sistem dan mencakup hukum-hukum yang berada di bawah payungnya. Tujuannya adalah
untuk memberikan kemudahan bagi para mujtahid dalam menanggapi serta menjawab permasalahan-
permasalahan kontemporer. Prinsip-prinsip hukum (fikih) tidaklah disusun pada suatu periode tertentu,
melainkan disusun secara terstruktur di masa yang kemudian sejalan dengan perkembangan dan pertumbuhan
ijtinad di kalangan ahli dan tokoh pendiri madzhab dalam hukum Islam [2].

Fikih adalah ilmu yang luas dengan cabang-cabang tak terbatas, menimbulkan persoalan bervariasi,
dan perbedaan pandangan antara madzhab-madzhab fikih dan ilmu fikih lainnya yang menciptakan
ketidaksepakatan di kalangan umat muslim [3]. Pemahaman pandangan ulama tentang isu-isu fikih bertujuan
untuk memperkenalkan berbagai sudut pandang guna memperkaya opsi, bukan menyebabkan perpecahan di
antara umat Islam. Ulama masa lalu menekankan pentingnya kajian dalam ilmu fikih setelah memahami Al-
Qur'an dan sunnah secara mendalam [4]. Mazhab merujuk pada pandangan mujtahid Islam yang berdasarkan
tafsir rinci dan prinsip-prinsip. Keberadaan mazhab berpenting bagi kalangan awam dalam memahami
hukum Islam, karena tidak selalu mampu langsung menafsirkan Al-Qur'an dan Hadits untuk menyelesaikan
masalah sehari-hari. Namun, ada pandangan bahwa fikih hanya berdasarkan pendapat manusia tanpa dasar
pada dalil syar'i, yang membuat beberapa individu tidak sepenuhnya memahami konsep ilmu fikih [5], [6].

Dengan kemajuan yang cepat dari teknologi dan informasi pada saat ini, hingga kita semakin sulit
untuk terlepas dari perkembangannya. Hal ini menyebabkan arus informasi berkembang dengan cepat [7].
Pengiriman informasi saat ini dapat dilakukan dengan cepat dan mudah, salah satunya melalui aplikasi tanya
jawab atau Question Answering System (QAS) terkait materi yang ingin diketahui oleh pengguna [8]. QAS
adalah suatu sistem yang memungkinkan pengguna untuk mengajukan pertanyaan dalam bahasa sehari-hari
dan mendapatkan jawaban secara cepat dan ringkas, kadang-kadang disertai dengan informasi tambahan
untuk mendukung kebenaran jawaban tersebut [9]. Dalam bahasa sehari-hari atau umumnya aplikasi yang
bertipe QAS ini disebut dengan chatbot [10].

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka diperlukan sebuah penyelesaiannya
dengan menciptakan platform pembelajaran yang menarik minat masyarakat untuk memahami isu-isu hukum
islam, terutama dalam bidang fikih, melalui pembuatan sistem tanya jawab untuk mempermudah pemahaman
fikih dari empat madzhab, dengan tujuan mengurangi perbedaan pemahaman dalam praktik ibadah,
khususnya dalam konteks hukum syariah [3]. Penerapan sistem tanya jawab merupakan metode paling efektif
dalam mengakses informasi dari berbagai sumber pengetahuan yang tersedia untuk pengguna akhir, sehingga
mereka dapat memperoleh hasil yang sesuai dengan pertanyaan yang diajukan [11].

Terdapat penelitian sebelumnya mengenai aplikasi terkait. Pertama pada penelitian Fadlan Fadilah
tahun 2020 yaitu mengenai aplikasi tanya jawab atau chatbot yang bertujuan untuk memberikan penjelasan
informasi yang berkaitan dengan Universitas Islam Riau. Chatbot yang dibuat pada penelitian ini berbasis
web yang mampu memberikan respon yang akurat terhadap pertanyaan [10]. Penelitian kedua yaitu Oguzhan
Topsakal dan T. Cetin Akinci tahun 2023 tentang pemanfaatan Large Language Model (LLM) dalam
menciptakan aplikasi dengan cepat, terutama dalam konteks LangChain yang memungkinkan pengembang
untuk memanfaatkan LLM dengan baik, efektif dan efisien [12]. Dan pada penelitian Fatih Soygazi dan
Damla Oguz tahun 2023 tentang pemanfaatan LangChain dan teknologi canggih LLM dalam pendidikan
matematika. Pemanfaatan LLM dalam penelitian ini mampu menganalisis pertanyaan-pertanyaan matematika
dapat secara signifikan meningkatkan proses pembelajaran [13].

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan di atas, belum ada penelitian yang secara
komprehensif membahas penerapan LangChain dalam implementasi Question Answering System. Oleh
karena itu, peneliti melakukan penelitian tentang implementasi Question Answering berbasis web pada data
buku fikih empat madzhab. Penelitian ini mengandalkan keunggulan LangChain pada aplikasi Natural
Language Model (NLP) dan model LLM untuk mengembangkan QAS yang mampu memberikan jawaban
atas pertanyaan terkait file Portable Document Format (PDF). QAS dilatih menggunakan kumpulan data
berupa file PDF serta memanfaatkan model LLM untuk menghasilkan respons teks yang relevan terhadap
pertanyaan yang diajukan oleh pengguna [14]. LangChain digunakan sebagai kerangka kerja untuk
mendukung QAS yang menggunakan LLM dari OpenAl sebagai penyedia APl dan model bahasa. Penelitian
ini bertujuan untuk membantu mencari informasi tentang fikih empat madzhab dengan cara yang akurat,
efektif, dan cepat. Sehingga dengan cepat mampu memberikan jawaban secara langsung terkait dengan
pertanyaan dari pengguna.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian merupakan suatu proses yang sistematis dan teliti dalam menggali serta
menelaah masalah tertentu menggunakan metode ilmiah. Tujuannya adalah mengumpulkan, memproses,
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menganalisis data dengan cermat serta mengambil kesimpulan secara terstruktur dan obyektif. Semua ini
dilakukan guna menyelesaikan permasalahan yang ada atau menguji hipotesis demi memperoleh
pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia [15]. Adapun tahapan penelitian yang akan digunakan
dalam menyelesaikan penelitian ini ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.1. Analisa Masalah

Mengidentifikasi masalah dan memahami batasannya merupakan langkah pertama dalam proses
penelitian. Dengan melakukan analisis ini, diharapkan peneliti mampu memahami permasalahan yang terkait
dengan penelitian yang dilakukan baik dari segi fungsionalitas secara komprehensif ataupun membantu orang
dalam mendalami pengetahuannya yang akan membantu dalam pemahaman yang lebih yang lebih baik [16].
Pada tahap ini, data yang digunakan terdiri dari buku PDF yang mencakup ayat-ayat Al-Qur'an, namun
disadari bahwa penyalinan ayat-ayat Al-Qur'an tidak berlangsung dengan sempurna. Oleh karena itu, peneliti
melakukan koreksi data dengan mengubah file ke format txt terlebih dahulu kemudian menyalin kembali
ayat-ayat tersebut untuk memastikan keakuratan penggunaan data tersebut.

2.2.  Studi Literatur

Dalam tahapan ini yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengumpulkan semua informasi yang
diperlukan dalam penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan berbagai metode untuk mengumpulkan
data yang relevan sesuai dengan kebutuhan penelitian yang sedang dilakukan, di antaranya adalah jurnal
ilmiah, buku, e-book, dan juga situs web.

2.3.  Pengumpulan Data

Tujuan dari proses pengumpulan data adalah untuk memberikan informasi yang mendukung kepada
peneliti dalam mengembangkan penelitian serta memperoleh informasi yang relevan dan bermanfaat untuk
memahami fenomena yang sedang diteliti yaitu terkait fikih empat madzhab [17]. Pengumpulan data
dilakukan dengan mencari data berupa buku pdf tentang fikih empat madzhab yang menjadi validator data
tersebut adalah pakar fikih. Peneliti mengambil data yang akan dikelola untuk QAS yaitu berupa e-book fikih
empat madzhab  karya  Syaikh  Abdurrahman  Al-Juzairi  yang  diakses dari  link
https://drive.google.com/open?id=1kUKingkNzmYuOvhIJNbyuA5ctuHTOSICR. Akses google drive tersebut
peneliti dapatkan dari sebuah grup ditelegram khusus untuk share tentang buku-buku islami yang diakses di
https://t.me/bukulSLAMpdf. Untuk buku yang peneliti gunakan terdiri dari jilid 1 sampai 6. Buku fikih

Penerapan Teknologi LangChain pada Question Answering... (Rahayu et al, 2024) 976



ISSN(P): 2797-2313 | ISSN(E): 2775-8575

empat madzhab jilid 1 terdiri dari 732 halaman, jilid 2 sebanyak 703 halaman, jilid 3 sebanyak 625 halaman,
jilid 4 sebanyak 534 halaman, jilid 5 sebanyak 1154 halaman, dan jilid 6 sebanyak 851 halaman.

2.4.  Analisa Sistem

Tahapan ini untuk memenuhi kebutuhan aplikasi yang mana tahapan ini tahapan investigasi dan
penentuan kebutuhan esensial. Dalam penelitian ini, analisis kebutuhan sistem menggunakan LangChain dan
model Large Language Model (LLM) untuk mengembangkan Question Answering System (QAS) yang dapat
memberikan jawaban atas pertanyaan dari file PDF serta mengevaluasi kesesuaian jawaban.

LangChain merupakan sebuah platform yang didesain untuk membangun aplikasi yang memanfaatkan
model bahasa yang besar. Fokus utamanya adalah untuk memfasilitasi pengembang agar dapat dengan
mudah memanfaatkan sumber data tambahan dan berinteraksi dengan aplikasi lainnya [12]. Pada penelitian
ini LangChain berperan untuk mempermudah dalam pengembangan Question Answering System (QAS).

LLM merupakan sebuah algoritma kecerdasan buatan baru yang dilatih untuk mengantisipasi urutan
kata-kata tertentu berdasarkan konteks kata sebelumnya. Generative Pre-trained Transformer (ChatGPT)
termasuk dalam kategori LLM yang dibuat oleh OpenAl dan dirilis pada bulan November tahun 2022 [18].
Pada penelitian ini LLM berperan dalam memberikan bobot nilai tertinggi dari beberapa jawaban yang
diberikan oleh sistem, yang mana jawaban dengan bobot tertinggi tersebut akan dijadikan sebagai jawaban
atas pertanyaan dari user.

2.5. Perancangan Arsitektur Sistem
Perancangan arsitektur sistem untuk QAS fikih empat madzhab menggunakan LangChain dan LLM.
Arsitektur sistem QAS ditunjukkan pada gambar 2.
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Gambar 2. Arsitektur Sistem

Tahapan awal dalam pengembangan sistem ini adalah melalui tahap preprocessing data, yaitu chunk
of text dan embeddings. Tahapan chunk of text merupakan proses mengelompokkan informasi menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil sehingga mempermudah pemahaman dan proses menyajikan informasi.
Dalam membagi kalimat menjadi bagian-bagian yang lebih besar, setiap bagian sesuai dengan unit sintaksis
seperti frasa kata benda atau frasa kata kerja [19]. Dalam proses chunking, metode hanya mengekstraksi kata
kunci dengan frasa terpanjang. Setelah itu, semua kata kunci yang ditemukan akan dijadikan kata kunci tanpa
adanya proses seleksi atau evaluasi lebih lanjut. Dengan kata lain, tidak ada pemilahan atau penilaian lebih
lanjut terhadap kata kunci yang telah diekstraksi [20]. Ukuran pemotongan teks ialah sebesar 1000 karakter
perpotongannya.

Kemudian dilakukan embedding, yaitu proses mengkonversi kata-kata dari bahasa manusia ke dalam
format yang dapat dimengerti oleh mesin yaitu bentuk vector numerik 0101 dan disimpan ke dalam memori
LangChain. Dalam proses embedding, kata-kata yang serupa akan memiliki representasi nilai yang
mendekati atau sama [21]. Setelah proses embedding selesai, segala potongan teks (vektor) disimpan dalam
vector stores dengan maksud agar model Large Language Model (LLM) dapat mengenali keterkaitan
antarkata-kata. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sebuah perpustakaan (library) bernama FAISS
untuk menyimpan vector stores tersebut. Sehingga untuk data dari buku pdf tersebut telah menjadi data yang
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siap dipakai yang sudah dijadikan knowledge base yang digunakan sebagai database dari question answering
system.

Bila ada user bertanya pada sistem, maka pertanyaan tersebut melalui tahapan embedding yang diubah
menjadi representasi vektor dan kemudian dilakukan pencarian kemiripan (similarity search) pada vector
store dengan bantuan LangChain untuk menemukan beberapa jawaban yang sesuai dengan pertanyaan
tersebut. Setelah beberapa jawaban yang sesuai ditemukan, jawaban-jawaban tersebut diurutkan berdasarkan
relevansinya, dan kemudian diproses oleh LLM untuk memberikan bobot tertinggi sehingga akan
menghasilkan jawaban yang paling sesuai.

2.6. Implementasi

Implementasi sistem adalah langkah-langkah untuk menerapkan dan menjalankan sistem yang telah
dirancang ke dalam kegiatan sehari-hari. Ini melibatkan instalasi perangkat lunak, konfigurasi, pengujian, dan
memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik sesuai kebutuhan.

1. Pengembangan Web

Dalam pengembangan sistem yang dibuat, peneliti memanfaatkan sebuah framework streamlit.
Framework ini menjadi pilihan karena kemampuannya dalam memfasilitasi pengembangan aplikasi
web interaktif secara cepat dan efisien menggunakan bahasa pemrograman Python, tanpa memerlukan
tingkat keahlian yang tinggi dalam pembuatan antarmuka pengguna yang kompleks. Dengan
menggunakan streamlit, pengembang dapat fokus pada pengimplementasian fitur-fitur inti dari sistem
yang sedang diteliti, sambil tetap memberikan pengalaman pengguna yang responsif dan mudah
diakses.

2. Pengembangan API

Untuk mendukung pengembangan sistem, peneliti memerlukan akses ke sebuah Application
Programming Interface (API). APl merupakan kumpulan metode perangkat lunak yang
memungkinkan komunikasi antara dua aplikasi melalui serangkaian aturan yang telah ditentukan oleh
penyedia layanan tersebut. Peneliti memilih menggunakan layanan OpenAl untuk mengakses API.
Key API ini akan digunakan untuk mengotentikasi setiap permintaan yang dikirim ke server OpenAl
agar dapat menggunakan model bahasa LLM, yakni Generative Pre-trained Transformer (GPT).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan versi GPT-3.5 Turbo.

2.7.  Pengujian

Tujuan pengujian ini untuk menilai apakah sistem yang telah dibuat dapat digunakan secara efektif
atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menguji apakah jawaban yang dihasilkan oleh
sistem sesuai dengan data referensi yang telah ada, yaitu dengan menggunakan metode Bidirectional
Encodern Representations from Transformers (BERT) dan Recall-Oriented Understudy for Gisting
Evaluation (ROUGE).

1. BERTScore
BERTScore merupakan sebuah model deep learning yang telah memberikan kemajuan yang
signifikan dalam berbagai tugas Natural Language Processing (NLP) [22]. BERT dirancang untuk
memahami kalimat ambigu dengan menggunakan konteks teks sekitarnya, membangun pemahaman
yang lebih lengkap melalui transformer. Transformer, dengan mekanisme self-attention, belajar dan
menyesuaikan pemahaman terhadap hubungan kontekstual antar kata [23]. BERT memanfaatkan
encoder dalam transformator sebagai komponen dalam model pre-training untuk berbagai tugas
pemrosesan bahasa alami seperti Sentiment Analysis (SA), Question Answering (QA), dan Text
Summarization (TS). Secara praktis, BERT melalui dua tahap dalam prosesnya, yakni pre-training
untuk memahami bahasa dan fine-tuning untuk tugas-tugas spesifik. Berikut adalah persamaan untuk
menghitung BERTScore [24].
a. Precision
Precision adalah ukuran dari sejauh mana prediksi model sesuai dengan data yang diminta.

1 a
Peert = EZ’%G’? max x; &; (1)

b. Recall
Recall mengukur seberapa efektif model dalam memprediksi kelas positif secara benar.

1 ~
Reert = — X, ex max x{ % )
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c. F-1Score
F1-Score adalah nilai rata-rata yang membandingkan precision dan recall.

PBERT . RBERT
FBeRT = 2 o e R T + RBERT ®)
2. ROUGEScore

ROUGEScore digunakan untuk mengukur kualitas ringkasan otomatis dengan membandingkannya
antara ringkasan yang dihasilkan oleh sistem dengan ringkasan ideal yang dibuat oleh manusia. Nilai
ROUGE diperoleh dengan menghitung jumlah kata yang sama, seperti n-gram, urutan kata, dan
pasangan kata [25]. Pemilihan ROUGE dalam evaluasi ringkasan dilakukan karena metrik ini telah
menjadi standar evaluasi yang umum dan banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya [26].
ROUGEScore terdiri dari precision, recall, dan f1-score untuk ROUGE-N, dengan nilai N adalah 1, 2,
atau L. Variabel N menunjukkan jumlah kata berurutan yang sama dalam kedua dokumen yang
dibandingkan, yaitu ringkasan metode MMR dan ringkasan manusia (gold standard). N bernilai 1
menghitung unigram (word-1-gram) dan N bernilai 2 menghitung bigram (word-2-gram) dalam kedua
dokumen. Sedangkan variabel N yang bernilai L adalah Longest Common Subsequence (LCS), yaitu
rangkaian Kkata terpanjang yang muncul secara berurutan dalam kedua dokumen yang dibandingkan.
Berikut adalah persamaan untuk menghitung ROUGEScore [27].

a.  Precision
Precision adalah metode untuk mengukur jumlah prediksi yang relevan dengan menghitung
jumlah kata yang sama, baik itu unigram, bigram, atau LCS, lalu membaginya dengan total
kata dalam ringkasan yang dihasilkan oleh sistem.

jumlah unigram kata sama (4)

ROUGE — 1 precision =

keseluruhan kata diringkasan sistem

jumlah bi, k
ROUGE — 2 precision = jumlah bigram kata sama (5)

keseluruhan kata diringkasan sistem

ROUGE — L precision — Longest Common Subsequence (LCS) (6)

keseluruhan kata diringkasan sistem

b. Recall
Recall adalah metode untuk mengukur jumlah prediksi yang relevan dengan menghitung
jumlah kata yang sama, baik unigram, bigram, atau LCS, kemudian membaginya dengan total
kata dalam ringkasan manusia.

jumlah unigram kata sama (7)

ROUGE — 1 recall =

keseluruhan kata diringkasan manusia

ROUGE — 2 recall = jumlah bigram kata sama @

keseluruhan kata diringkasan manusia

ROUGE — L recall = Longest Common Subsequence (LCS) (9)

keseluruhan kata diringkasan manusia

c. F-1Score
F1-Score adalah metode untuk mengukur rata-rata harmonis (harmonic mean) antara recall
dan precision.

P ision. R i
F-1score = 2 x ———on: 76tz (10)
Precision + Recall

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.  Implementasi

Hasil dari implementasi Question Answering System fikih empat madzhab berbasis web ditunjukkan
pada gambar 3.

Tampilan pada gambar 3 merupakan antarmuka untuk memulai berinteraksi dengan sistem tanya
jawab fikih empat madzhab. Tampilan sistem ini dibuat menggunakan platform streamlit. Question
Answering System (QAS) ini dapat diakses oleh siapa pun yang ingin memperoleh informasi tentang fikih
empat madzhab. Pengguna hanya dapat mengajukan pertanyaan seputar fikih empat madzhab dan sistem
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akan memberikan jawaban berdasarkan informasi yang terdapat dalam enam buku fikih empat madzhab yang
telah diprogramkan. Pada tampilan tersebut, pengguna mengajukan pertanyaan tentang "apa pengertian
thaharah menurut madzhab Hambali," dan sistem memberikan jawaban mengenai pengertian dari thaharah
berdasarkan informasi yang ada dalam buku-buku fikih empat madzhab yang telah diprogramkan. Selain itu,
sistem juga menampilkan empat referensi yang dikutip dari buku-buku fikih empat madzhab tersebut.

ChatSot Fikih Empat Madizhat

us]

Chatbot Fikih Empat Madzhab

Silakan tanya sesuatu seputar Fikih Empat Madzhab:

’ Apa pengertian thaharah menurut madzhab Hambali
Jawaban

Pengertian thaharah menurut madzhab Hambali adalah menghilangkan hadats atau semacamnya,
membersihkan najis atau menghilangkan hukumnya. Thaharah berarti mengangkat sifat-sifat yang
menghalangi pelaksanaan shalat atau ibadah lainnya. Hadats merupakan sifat maknawi yang melekat
pada seluruh anggota badan, sehingga thaharah berarti menghilangkan sifat tersebut. Madzhab Hambali
juga menyatakan bahwa bagi seseorang yang tercegah menggunakan air suci, ia tetap harus
melaksanakan shalat dengan cara yang benar tanpa perlu mengulangnya, namun harus membatasi
shalat dengan melakukan hal-hal yang diwajibkan dan syarat-syarat shalat yang membuat shalat menjadi
sah,

Referensi ke-1

sebagail semacam sifat maknawi yang berdampak pada,munculnya suatu perbuatan. jadi hadats dapat
dihilangkan dengan wudho atau mandi iika itu adalah hadats besar, di mana arti menghilangkan atau

Gambar 3. Tampilan Sistem

3.2.  Pengujian

Dalam penelitian ini, pengujian evaluasi jawaban sistem melalui pengujian validasi jawaban sistem
dan pengujian untuk menilai akurasi jawaban dari sistem. Pengujian dilakukan menggunakan BERTScore
dan juga ROUGEScore menggunakan 10 sampel pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan pada sistem ini
merupakan pertanyaan dari beberapa individu yang sepenuhnya kurang memahami kompleksitas atau detail
dari topik yang mereka tanyakan. Sampel pertanyaan ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Sampel Pertanyaan

Z
o

Pertanyaan

Apa pengertian thaharah menurut madzhab Hambali?

Apa pengertian muzaraah menurut madzhab Hanafi?

Apa saja yang dapat membatalkan wudhu?

Apa hukum seorang istri yang keluar rumah tanpa seizin suaminya?

Pada perihal tayamum, apakah bisa tayamum di dalam kendaraan umum untuk melakukan sholat

sedangkan kita mengetahui jarak yang kita tempuh sudah dekat?

6 Pada kasus makmum laki-laki yang sejajar dengan salah satu dari sebagian makmum perempuan,
apakah dia harus mengulang shalat dan apakah shalatnya sah?

7 Siapa yang berhak menjadi wali nikah bagi pengantin perempuan yang ayahnya telah
meninggal?

8 Menurut madzhab Maliki apa yang dimaksud air suci tetapi tidak mensucikan?

9 Menurut madzhab Mailiki apakah boleh seorang istri menjatuhkan talak kepada suami yang
tidak pernah memberi nafkah istrinya?

10  Menurut madzhab Syafi’i apa hukuman orang yang melakukan pembunuhan?

Ok wWN -

Pengujian evaluasi Question Answering System (QAS) dengan menggunakan BERTScore melibatkan
penilaian seberapa baik jawaban yang dihasilkan oleh sistem tersebut cocok dengan jawaban referensi.
BERTScore mengukur kesamaan makna antara jawaban sistem dan jawaban referensi dengan
membandingkan representasi vektor kata yang dihasilkan dari model BERT. Skor yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa jawaban sistem lebih mirip secara makna dengan jawaban referensi, yang menunjukkan
bahwa QAS memiliki kinerja yang lebih baik dalam memahami dan menjawab pertanyaan secara benar.
Sedangkan pengujian ROUGE untuk mengevaluasi berbasis teks dan lebih mementingkan kesamaan literal
antara jawaban yang dihasilkan oleh sistem dan jawaban referensi.

Tabel 2 menunjukkan hasil precision, recall dan f-1 score dari pengujian menggunakan BERTScore
dan ROUGEScore.
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Tabel 2. Hasil Pengujian BERTScore dan ROUGEScore
BERTScore(%) ROUGE-1(%) ROUGE-2(%) ROUGE-L (%)

Pertanyaan  —5 R F1 P R F1 P R F1 P R F1
1 78% 71% 77% 36% 54% 43% 14% 21% 17% 29% 44% 35%
2 79% 81% 80% 38% 45% 41% 17% 21% 19% 28% 33% 30%
3 78% 79% 79% 54% 520 53% 25% 24% 25% 37% 36% 36%
4 84% 84% 84% 62% 60% 61% 38% 37% 38% 49% 48%  48%
5 80% 76% 78% 39% 54% 45% 13% 18% 15% 26% 36% 30%
6 78% 78% 78% 5%% 51% 54% 38% 33% 35% 42% 37% 39%
7 78% 81% 80% 53% 51% 520 29% 28% 28% 39% 37% 38%
8 86% 90% 88% 87% 77% 82% 77% 68% 72% 87% T7% 82%
9 80% 82% 81% 6%% 56% 620% 37% 30% 33% 46% 37% 41%

10 84% 82% 83% 63% 75% 69% 41% 48% 44% 46% S54% 50%
Rata-rata 80% 81% 81% 56% 58% 56% 33% 33% 33% 43% 44% 43%

Hasil pengujian menggunakan BERTScore mendapatkan nilai rata-rata dari precision sebesar 80%,
recall sebesar 81%, dan f-1 score sebesar 81%. Sedangkan untuk pengujian menggunakan ROUGEScore
mendapatkan nilai rata-rata dari ROUGE-1 untuk nilai precision sebesar 56%, recall sebesar 58%, dan f-1
score sebesar 56%, ROUGE-2 sebesar 33%, 33%, 33%, dan untuk ROUGE-L sebesar 43%, 44%, dan 43%.
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan kedua pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa BERTScore menunjukkan skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan ROUGEScore, karena
ROUGE lebih efektif digunakan untuk tugas peringkasan dokumen. Gambar 4 menunjukkan hasil pengujian
BERTScore dan ROUGEScore.

evaluasi f1 score pada BERTScore dan ROUGE Score

- Average BERT
- Average ROUGE_1
- Average ROUGE_2

Average ROUGE_L

® 4 6 8 10
Pertanyaan

Gambar 4. Hasil Pengujian BERTScore dan ROUGEScore

4, KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis berhasil membuat sebuah Question Answering
System (QAS) berbasis web dengan menerapkan LangChain dan Large Language Model (LLM)
menggunakan data berupa file Portable Document Format (PDF) dari buku fikih empat madzhab karya
Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi dari jilid 1 sampai 6. Pengujian yang dilakukan terhadap sistem
menggunakan metode BERTScore mendapatkan nilai rata-rata dari precision sebesar 80%, recall sebesar
81%, dan f-1 score sebesar 81% dan menggunakan metode ROUGEScore mendapatkan nilai rata-rata dari
ROUGE-1 untuk nilai precision sebesar 56%, recall sebesar 58%, dan f-1 score sebesar 56%, ROUGE-2
sebesar 33%, 33%, 33%, dan untuk ROUGE-L sebesar 43%, 44%, dan 43% yang dapat disimpulkan bahwa
implementasi Question Answering System yang di lakukan memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi dalam
mengatasi pertanyaan terkait data fikih empat madzhab.

Hal ini menunjukkan bahwa sistem sudah mampu memberikan jawaban yang relevan dan memuaskan
bagi pengguna, serta memudahkan pemahaman konsep-konsep dalam fikih empat madzhab. Namun,
penelitian ini juga menyoroti beberapa area yang perlu ditingkatkan di masa depan. Salah satunya adalah
meningkatkan kinerja dan fungsionalitas sistem, mungkin dengan mengintegrasikan teknologi baru seperti
kecerdasan buatan yang lebih canggih atau analisis data yang lebih mendalam. Saran untuk penelitian
selanjutnya adalah memperbaiki data dan konsistensi dalam penyajian hasil jawaban agar lebih sesuai dengan
pertanyaan pengguna.
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